
 
JURNAL MEDIA AKADEMIK (JMA) 

Vol.3, No.12 Desember 2025 
e-ISSN: 3031-5220; DOI: 10.62281, Hal XX-XX 

PT. Media Akademik Publisher 
 AHU-084213.AH.01.30.Tahun 2023 

Received November 20, 2025; Revised November 30, 2025; December 17, 2025 

*Corresponding author: 202310315071@mhs.ubharajaya.ac.id 
 
 
 

 

ANALISIS ASET PAJAK TANGGUHAN, INTELLECTUAL 

CAPITAL, PERENCANAAN PAJAK DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP MANAJEMEN LABA 

 

Oleh: 

 

Claudia Putri Setiadi1 

Nera Marinda Machdar2 

 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Alamat: JL. Raya Perjuangan No.81, RT.003/RW.002, Marga Mulya, Kec. Bekasi 

Utara, Kota Bks, Jawa Barat (17143) 

Korespondensi Penulis: 202310315071@mhs.ubharajaya.ac.id, 

nera.marinda.machdar@dsn.ubharajaya.ac.id 

 

Abstract. Earnings management is influenced by many factors. Performance pressures 

often create room for earnings management in corporate financial statements, which 

require transparency in reporting to maintain corporate accountability. This study aims 

to analyze the influence of deferred tax assets, intellectual capital, tax planning, and 

company size on earnings management. This is a qualitative descriptive study using 

secondary data in the form of documents/other literature and relevant previous research. 

It also employs descriptive analysis to interpret the data holistically, without emphasizing 

statistics. The results indicate that deferred tax assets and tax planning have a positive 

effect on earnings management, while intellectual capital and company size have a 

negative effect on earnings management. The flexibility of deferred tax assets and tax 

planning allows companies to manage their earnings. On the other hand, intellectual 

capital and company size tend to increase transparency and effectiveness of oversight. 

Therefore, regulators need to balance tax policy flexibility with strengthening internal 

control mechanisms to maintain the integrity of financial reporting. 

Keywords: Deferred Tax Assets, Intellectual Capital, Tax Planning, Company Size, 

Earnings Management. 
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Abstrak. Manajemen laba dipengaruhi oleh banyak faktor. Tekanan kinerja sering 

menyebabkan adanya ruang untuk melakukan manajemen laba pada laporan keuangan 

perusahaan yang memerlukan transparansi dalam pelaporannya untuk menjaga 

akuntabilitas perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aset pajak 

tangguhan, intellectual capital, perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan studi 

literatur yang menggunakan data sekunder berupa dokumen/literatur lain dan penelitian 

terdahulu yang relevan serta menggunakan analisis deskriptif untuk menginterpretasikan 

data secara holistik, tanpa menekankan pada statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa aset pajak tangguhan dan perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba serta intellectual capital dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Fleksibilitas aset pajak tangguhan dan perencanaan pajak 

memungkinkan perusahaan untuk memanajemen labanya. Di sisi lain, intellectual capital 

dan ukuran perusahaan cenderung meningkatkan transparansi dan efektivitas 

pengawasan. Oleh karena itu, fleksibilitas kebijakan pajak dengan penguatan mekanisme 

kontrol internal perlu diseimbangkan oleh regulator untuk menjaga integritas pelaporan 

keuangan. 

Kata Kunci: Aset Pajak Tangguhan, Intellectual Capital, Perencanaan Pajak, Ukuran 

Perusahaan, Manajemen Laba. 

 

LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan berisi informasi aktivitas finansial perusahaan, seperti 

pendapatan, biaya, dan laba, yang digunakan untuk menilai kinerja dan membuat 

keputusan. Laporan keuangan juga sering digunakan sebagai alat untuk mengatur angka 

agar sesuai dengan harapan pemangku kepentingan, seperti investor dan regulator. 

Perusahaan perlu menjaga dan meningkatkan laba agar kinerjanya dapat berjalan dengan 

lancar. Hal ini menjadi motivasi bagi pihak manajemen untuk memanfaatkan peluang 

yang ada agar dapat merekayasa laba untuk tujuan tertentu yang menguntungkan 

perusahaan. 

 Dalam (Budi, 2025), kasus Arief Pramuhanto yang merupakan mantan Dirut PT 

Indofarma, melibatkan dugaan korupsi pengelolaan keuangan yang mengakibatkan 

kerugian negara sebesar Rp 377,4 miliar dari tahun 2020 hingga 2023. Pengeluaran 



seperti pembayaran berlebihan, transaksi palsu, dan penempatan dana pada simpanan 

berjangka yang tidak sesuai, menyebabkan kerugian ini. Selain itu, kontrak kerja sama 

pengadaan alat kesehatan dibuat tanpa feasibility study dan pembukuan dimanipulasi 

untuk mencapai target keuntungan tahunan. Hal ini menunjukkan bahwa ada praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh terdakwa dan beberapa korporasi yang terkait 

memperoleh keuntungan finansial dari tindakan tersebut. Kasus ini menampilkan modus 

penyesuaian laporan keuangan untuk menutupi keadaan keuangan sebenarnya, seperti 

mengubah tanggal pembukuan agar laba terlihat sesuai target. 

 Pada (Putri, 2023), kasus korupsi PT Waskita Karya terjadi karena perusahaan 

harus menangani banyak penugasan infrastruktur proyek besar, yang memaksanya 

menggunakan fasilitas Supply Chain Financing (SCF) dari beberapa bank. Penggunaan 

dokumen palsu dan pembayaran kepada subkontraktor fiktif yang tidak memenuhi syarat 

kontrak adalah contoh penyimpangan pengelolaan dana dalam situasi keuangan yang 

sulit. Dalam kasus ini, KPK menetapkan lima tersangka, yang diduga menyebabkan 

kerugian negara sekitar Rp 202 miliar terkait proyek besar seperti Bandara Kualanamu, 

Tol JORR, dan normalisasi sungai Jakarta. Hal ini disebabkan oleh pengawasan internal 

yang lemah dan tekanan besar dari proyek infrastruktur nasional yang besar. Kondisi ini 

mendorong manajemen untuk memanipulasi kondisi keuangan untuk menutupi masalah 

likuiditas dan utang. Kasus ini mencerminkan adanya manajemen laba, di mana laporan 

keuangan direkayasa untuk tampak sehat dan memenuhi target, meskipun sebenarnya ada 

praktik palsu untuk menutupi kerugian. 

Berdasarkan (Hardiantoro dan Pratiwi 2024), pada Oktober 2024 PT Sri Rejeki 

Isman Tbk (Sritex) pailit karena defisiensi modal dan utang yang membengkak yang 

mencapai sekitar USD 1,6 miliar (Rp 25 triliun). Pada tahun 2021-2023, perusahaan 

mengalami kerugian besar sebagai akibat dari persaingan ketat dan impor berlebihan, 

serta pembatalan pesanan dan produk yang tidak terjual selama pandemi. Perusahaan 

mengalami insolvensi teknis dan tidak mampu memenuhi kewajiban kepada kreditur 

karena defisiensi modal sebesar sekitar USD 980 juta pada Juni 2024 membuat total 

liabilitas jauh melebihi aset yang tercatat sebesar USD 617 juta. Pengeluaran ini sebagian 

besar berasal dari pinjaman di 28 bank nasional dan internasional, yang menimbulkan 

tantangan keuangan yang signifikan bagi operasional dan keberlanjutan Sritex. 
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Dalam kondisi keuangan yang sulit, perusahaan mungkin menggunakan 

manajemen laba untuk menutupi kerugian dan mempertahankan citra keuangan. Hal ini 

dapat melibatkan perusahaan dengan skala kecil maupun besar dan dilakukan untuk 

membuat laporan keuangan terlihat lebih sehat dari kenyataan sehingga investor dan 

kreditur tetap percaya pada bisnis. Pihak manajemen dapat melakukan ini dengan strategi 

pajak untuk mengurangi pajak di masa depan seperti aset pajak tangguhan serta 

intellectual capital dengan pengetahuan dan inovasi yang membantu perusahaan 

merencanakan pajak dengan lebih baik.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Agensi (Agency Theory)  

Menurut (Jensen dan Meckling, 1976), teori agensi merupakan kontrak dimana 

principal memberikan wewenang kepada agen untuk melakukan layanan atas namanya. 

Ada kemungkinan agen tidak sepenuhnya bertindak untuk kepentingan principal karena 

kedua pihak berusaha memaksimalkan keuntungan pribadi. Setiap organisasi yang 

melibatkan pendelegasian kewenangan memiliki hubungan ini, seperti perusahaan, 

lembaga publik, koperasi, universitas, dan hubungan profesional lainnya. Ini karena 

setiap orang memiliki preferensi, tujuan, dan informasi yang berbeda, sehingga selalu ada 

perbedaan kepentingan. Dalam perusahaan, hubungan agensi paling umum terjadi antara 

manajer dan pemegang saham. Pemegang saham sebagai principal dan membiarkan 

manajer bertindak sesuai keinginan mereka. Teori agensi menjadi dasar untuk memahami 

perusahaan sebagai jaringan kontrak di mana otoritas dan kepentingan didistribusikan 

melalui hubungan principal-agen. 

 

Teori Sinyal (Signal Theory) 

Menurut (Spence, 1973), sinyal dikenal sebagai tindakan yang diambil seseorang 

untuk menyampaikan informasi tentang sifat pribadinya yang tidak dapat diamati 

langsung oleh orang lain. Sinyal di pasar tenaga kerja menunjukkan tingkat produktivitas 

seseorang kepada perusahaan. Ditegaskan oleh (Spence, 1973) bahwa sinyal hanya 

memiliki nilai jika biaya pengiriman sinyal berbeda antara jenis individu yang berbeda. 

Sinyal efektif jika individu berkemampuan tinggi menghadapi biaya sinyal yang lebih 

rendah daripada individu berkemampuan rendah. Namun, jika biaya sinyal sama untuk 



semua jenis individu, sinyal akan kehilangan nilainya karena tidak dapat membedakan 

kemampuan. 

 

Manajemen Laba  

 Menurut (Renaldo et al., 2022) dalam manajemen laba, laporan keuangan dan 

proses presentasi keuntungan pribadi dilakukan untuk meningkatkan, mengurangi, atau 

menyamakan keuntungan yang dihasilkan dari perubahan kinerja ekonomi perusahaan 

yang dilaporkan oleh internal perusahaan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan yaitu 

pengakuan dan pencatatan lebih cepat, pencatatan pendapatan fiktif, pengakuan dan 

pencatatan biaya lebih cepat/lambat, tidak mengungkapkan seluruh kewajiban, 

penggantian metode akuntansi, menggunakan kebijakan perkiraan akuntansi serta 

mengubah periode biaya/pendapatan. 

 

Aset Pajak Tangguhan  

Menurut (Kieso et al., 2007), aset pajak tangguhan berasal dari kenaikan aset 

pajak yang ditangguhkan dari awal periode hingga akhir periode akuntansi dan dapat 

diminta kembali atau dihemat di tahun-tahun mendatang serta dapat dikurangkan pada 

akhir tahun berjalan sebagai hasil perbedaan sementara. Perusahaan membayar pajak 

lebih banyak saat ini daripada beban pajak yang seharusnya dilaporkan dalam laporan 

keuangan. Selisih ini menjadi aset yang di masa depan akan mengurangi beban pajak 

perusahaan. 

 

Intellectual Capital  

Intellectual capital adalah aset tak berwujud yang dimiliki oleh sebuah perusahaan 

(Ramadhan, 2022). Menurut (Prijanto, 2021), pengetahuan, kekayaan intelektual, dan 

pengalaman yang berpusat pada manusia, baik dalam struktur internal maupun eksternal, 

dianggap sebagai aset tidak berwujud atau tidak berwujud yang tidak dilaporkan pada 

neraca. Perusahaan yang memaksimalkan pemanfaatan intellectual capital akan lebih 

memenangkan persaingan. 
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Perencanaan Pajak  

Perencanaan pajak adalah proses mengatur pajak yang biasanya dilakukan pada 

suatu usaha badan untuk mendapatkan keuntungan tertentu yang diinginkan oleh 

manajemen (Ramadhan, 2022). Menurut (Suandy, 2017), tahap pertama pada manajemen 

pajak adalah perencanaan pajak yang merupakan proses mengumpulkan dan memeriksa 

data pajak untuk menentukan tindakan penghematan pajak yang perlu dilakukan. 

Perencanaan pajak bertujuan untuk menggunakan peraturan yang ada untuk 

mengurangi/meminimalisir beban pajak. Terdapat berbagai cara untuk melakukan 

perencanaan pajak, dengan mematuhi aturan yang berlaku (tax avoidance) atau dengan 

melakukan pelanggaran (tax evasion). 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut (Azlina, 2010), ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan yang 

dikategorikan menjadi besar/kecil berdasarkan banyak faktor, seperti total aktiva, ukuran 

log, nilai pasar saham, dan lain-lain. Hasil dari laporan keuangan yang lebih transparan 

dipublikasikan oleh perusahaan besar, para analis dan broker lebih suka perusahaan yang 

lebih besar karena mereka mengurangi kemungkinan asimetri informasi yang dapat 

mendukung munculnya manajemen laba. 

 

Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian terdahulu dalam jangka waktu 5 tahun terakhir dikaji sebagai 

pembanding. Pada penelitian (Sitanggang, 2023) dan (Sompotan et al., 2024) dinyatakan 

bahwa aktivitas manajemen laba akan semakin tinggi ketika aset pajak tangguhan 

semakin besar. Pada (Tanjung et al., 2025), dinyatakan bahwa praktik manajemen laba 

akan semakin rendah jika intellectual capital perusahaan semakin tinggi. Dalam 

penelitian (Qoriyah, 2024) dinyatakan bahwa pada pengujian secara parsial, manajemen 

laba akan semakin tinggi ketika aset pajak tangguhan semakin besar dan aktivitas 

manajemen laba juga akan meningkat jika perencanaan pajaknya semakin tinggi. 

Sedangkan dalam pengujian secara simultan, semakin tinggi keduanya maka semakin 

tinggi juga praktik manajemen laba perusahaan.  

Dalam penelitian (Utami dan Ambarita, 2023) dinyatakan bahwa tingginya 

aktivitas manajemen laba perusahaan dipengaruhi oleh perencanaan pajak yang tinggi. 



Pada penelitian (Yuliana et al., 2023) dinyatakan bahwa manajemen laba tidak 

dipengaruhi secara positif oleh perencanaan pajak. Pada (Afandi, 2023), dinyatakan 

bahwa rendahnya aktivitas manajemen laba perusahaan dipengaruhi oleh kualitas 

intellectual capital yang tinggi. Penelitian yang dilakukan (Suphira, 2025) menyatakan 

bahwa dalam pengujian secara parsial, semakin besar aset pajak tangguhan maka semakin 

tinggi aktivitas manajemen laba yang dilakukan serta perencanaan pajak yang tinggi 

menyebabkan rendahnya praktik manajemen laba perusahaan. Sedangkan dalam 

pengujian secara simultan, manajemen laba dipengaruhi oleh keduanya secara signifikan.  

Pada penelitian (Putri dan Kadarusman, 2021) serta (Putri, 2021) dinyatakan 

bahwa perencanaan pajak tidak memengaruhi manajemen laba. Dalam penelitian 

(Panjaitan & Muslih, 2019), (Ramadani et al., 2025) dan (Martasari, 2023) dinyatakan 

bahwa besarnya ukuran perusahaan akan menyebabkan aktivitas manajemen labanya 

semakin rendah. Pada (Oktaviana & Rivandi, 2023), dinyatakan bahwa manajemen laba 

tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan serta penelitian (Nathaly dan Yuniarwati, 

2022) menyatakan bahwa praktik manajemen laba akan meningkat ketika ukuran suatu 

perusahaan semakin besar. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Menurut (Machdar dan Manurung, 2025), desain penelitian menggambarkan 

bagaimana penelitian akan dilakukan yang mencakup rencana pengumpulan, pengukuran, 

dan analisis data yang didasarkan pada pertanyaan penelitian, langkah-langkah, metode, 

teknik, dan strategi yang akan digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Jenis penelitian, seperti eksperimental, survei, 

kualitatif, atau observasional. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi 

literatur untuk menganalisis variabel aset pajak tangguhan, intellectual capital, 

perencanaan pajak serta ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa analisis dokumen dan literatur lain serta penelitian 

terdahulu yang relevan. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menginterpretasikan data secara holistik, tanpa menekankan pada statistik. 
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Variabel Dependen 

Variabel tidak bebas biasanya terjadi setelah atau sebelum variabel bebas dan 

sangat terikat dengan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Meskipun pada awalnya data 

variabel ini dikumpulkan dari berbagai pihak, nilai variabel tidak bebas ini seringkali 

ditentukan di dalam model (Machdar & Manurung, 2025).  

 

Manajemen Laba  

Menurut (Toni et al., 2022), komponen discretionary accrual ditentukan oleh 

faktor lain yang manajemen tidak dapat memantau atau mengontrol. Sedangkan, 

komponen non-discretionary accrual memungkinkan manajemen melakukan intervensi 

untuk mengubah laba perusahaan sehingga menurut (Silalahi dan Machdar, 2025), 

manajemen laba dapat diukur menggunakan modified Jones model berdasarkan (Dechow 

et al., 1995) yaitu pengurangan total accrual dengan non discretionary accrual 

perusahaan pada tahun yang sama. 

 

Variabel Independen  

Variabel bebas juga disebut sebagai sebab atau perubahan dari variabel lain dan 

dapat disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, eksogen, atau variabel yang 

memengaruhi variabel lain. Biasanya, nilai variabel bebas ditentukan di luar model 

(Machdar & Manurung, 2025).  

 

Aset Pajak Tangguhan  

Menurut (Silalahi dan Ginting, 2022) jika memungkinkan untuk memperoleh 

manfaat pajak di masa mendatang maka jumlah aset pajak tangguhan dicatat, dan 

pertimbangan diperlukan untuk menentukan seberapa mungkin aktiva tangguhan tersebut 

dapat diperoleh. Pada (Fitri dan Machdar, 2023), aset pajak tangguhan dapat diukur 

dengan membagi jumlah aset pajak tangguhan perusahaan pada tahun tertentu dengan 

jumlah aset pajak tangguhan perusahaan pada tahun sebelumnya. 

 

Intellectual Capital  

Intellectual capital terdiri dari human capital, customer capital/relational capital, 

dan structural/organizational capital (Rohim et al., 2022). Berdasarkan (Pulic, 2000), 



(Windiarti et al., 2024) mengukur intellectual capital dengan menjumlahkan value added 

human capital, value added capital employed dan structural capital value added.  

 

Perencanaan Pajak  

Menurut (Kristanto, 2019) secara teoritis, perencanaan pajak merupakan upaya 

wajib pajak untuk menghasilkan penghindaran pajak/pengurangan pajak secara sistematis 

sesuai dengan peraturan pajak untuk menghasilkan penghematan pajak. Pada (Silalahi 

dan Machdar, 2025), perencanaan pajak dapat diukur dengan membagi laba bersih 

perusahaan pada tahun tertentu dengan laba sebelum pajak perusahaan pada tahun yang 

sama.  

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut (Azlina, 2010), ukuran perusahaan dapat dikategorikan menjadi besar 

atau kecil berdasarkan berbagai faktor, seperti total aktiva, ukuran log, dan nilai pasar 

saham, dan lain-lain. Pada (Marta et al., 2025), ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

logaritma natural total aset perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

 Aset pajak tangguhan sangat bergantung pada perkiraan manajemen, seperti 

seberapa mungkin digunakan di masa depan. Ruang keputusan yang luas ini memberi 

manajer kesempatan untuk "mengatur" pengakuan aset pajak tangguhan untuk 

menyesuaikan keuntungan yang dilaporkan. Berdasarkan teori keagenan, kondisi ini 

memungkinkan manajemen untuk menggunakan fleksibilitas akuntansi sebagai alat 

pengendalian, terutama dalam situasi di mana pengawasan investor dan auditor kurang 

efektif. Berdasarkan teori sinyal, pengakuan aset pajak tangguhan yang besar dapat 

menjadi indikasi optimisme manajemen terhadap prospek fiskal dan profitabilitas masa 

depan. Hal ini akan menarik bagi investor dan stakeholder eksternal karena aset pajak 

tangguhan tidak langsung memengaruhi arus kas. Sinyal ini dapat digunakan untuk 

menciptakan citra perusahaan yang sehat tanpa harus menunjukkan arus kas yang besar. 

 Menurut (Qoriyah, 2024), pencatatan aset pajak tangguhan adalah salah satu bukti 

bahwa perusahaan menerapkan praktik manajemen laba. Tingginya manajemen laba 
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disebabkan oleh besarnya aset pajak tangguhan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Qoriyah, 2024), (Rumapea et al., 2025), (Sompotan et al., 2024) dan 

(Sitanggang, 2023) yang menyatakan bahwa manajemen laba dipengaruhi secara positif 

oleh aset pajak tangguhan yang berarti tingginya aktivitas manajemen laba dipengaruhi 

oleh besarnya aset pajak tangguhan. 

  

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Manajemen Laba  

Intellectual Capital adalah komponen penting dalam manajemen laba (Tanjung, 

2025). Intellectual capital terdiri dari pengetahuan, kemampuan, prosedur, dan hubungan 

yang memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan nilai. Intellectual capital 

mengurangi peluang manipulasi, memperkuat sistem kontrol internal, dan meningkatkan 

kualitas informasi. Namun, karena intellectual capital tidak ada dan tidak dapat diukur 

secara objektif, ruang "abu-abu" tersedia bagi manajemen untuk menyamarkan kinerja 

operasional dan pengumpulan laporan keuangan.  

Ketika perusahaan memiliki sistem SDM dan proses internal yang kuat, 

intellectual capital berpotensi menekan praktik manajemen laba. Namun, jika tidak 

diungkapkan secara memadai, intellectual capital juga dapat menyebabkan asimetri 

informasi. Berdasarkan teori sinyal, pengungkapan intellectual capital yang baik 

menunjukkan kapabilitas dan kualitas bisnis. Ketika tidak banyak pengungkapan, sulit 

bagi pasar untuk mengetahui apakah bisnis benar-benar berhasil atau sekadar menutupi 

kekurangan internal. Perusahaan dengan intellectual capital yang baik dapat 

menunjukkan kualitas non keuangan, seperti inovasi, daya saing, dan kemampuan 

manajer, yang dapat meningkatkan reputasi tanpa harus "menggoda" keuntungan. Karena 

reputasi dan kebaikan bersifat jangka panjang, manajemen mungkin memilih untuk 

mempertahankan integritas pelaporan daripada mengambil risiko manipulasi, terutama 

jika mereka menganggap reputasi sebagai aset strategis. Semakin tinggi intellectual 

capital suatu perusahaan maka akivitas manajemen labanya akan semakin rendah. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Tanjung et al., 2025) dan (Afandi, 2023) yang menyatakan 

bahwa manajemen laba dipengaruhi oleh intellectual capital secara negatif yang 

menunjukkan rendahnya aktivitas manajemen laba dipengaruhi oleh intellectual capital 

perusahaan yang tinggi. 

 



Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba  

Berdasarkan teori agensi, perencanaan pajak termasuk aktivitas yang 

membutuhkan pengawasan karena manajemen hanya memahami detail teknis. Dalam 

situasi seperti ini, ada ruang bagi agen untuk menerapkan taktik yang menguntungkan 

mereka sendiri, seperti menyesuaikan laba dengan sasaran tertentu. Berdasarkan teori 

sinyal, perusahaan dapat menunjukkan kemampuan dan efisiensi mereka melalui 

perencanaan pajak. Jika bisnis dapat mempertahankan beban pajak yang rendah tanpa 

melanggar peraturan, ini dipandang sebagai sinyal yang baik oleh pasar. Perencanaan 

pajak mungkin menghasilkan manipulasi, tetapi juga bisa menjadi strategi efektif 

tergantung pada cara manajemen dievaluasi dan diperiksa. 

Terdapat perbedaan kepentingan antara pihak perusahaan dan pemerintah yang 

memicu adanya perencanaan pajak. Perusahaan mengharapkan pembayaran pajak 

seminimal mungkin sedangkan, pemerintah mengharapkan penerimaan nasional 

meningkat sehingga dapat membiayai kebutuhan negara. Semakin besar perencanaan 

pajak perusahaan maka kemungkinan perusahaan untuk melakukan manajemen pada 

labanya akan semakin tinggi. Hal ini dilakukan guna mengurangi kewajiban pajak yang 

perlu dibayar oleh perusahaan sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

perpajakannya dengan jumlah yang minimal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hasbiana Dalimunthe, 2024), (Utami & Ambarita, 2023), (Ramadhan, 2022), (Aulia 

& Soedaryono, 2025) dan (Sompotan et al., 2024) yang menyatakan bahwa manajemen 

laba dipengaruhi oleh perencanaan pajak secara positif yang berarti peningkatan aktivitas 

manajemen laba dipengaruhi oleh tingginya perencanaan pajak. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

 Menurut (Fatikhah dan Puspitasari, 2024), dalam penerapan praktik manajemen 

laba, ukuran perusahaan berperan penting. Manajemen laba cenderung dilakukan oleh 

perusahaan kecil karena mereka ingin menunjukkan kepada investor bahwa bisnis mereka 

berkinerja baik. Berdasarkan teori agensi, ukuran perusahaan memengaruhi manajemen 

laba karena berkaitan langsung dengan tingkat asimetri informasi. Tata kelola yang kuat, 

auditor yang lebih berpengalaman, dan perhatian publik yang tinggi memastikan 

perusahaan besar memiliki pengawasan yang lebih ketat. Kurangnya pengawasan dan 

pengendalian internal pada perusahaan kecil menyebabkan keputusan lebih mudah 
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dipantau dan risiko reputasi lebih besar. Hal ini akan mempersempit ruang manajer untuk 

mengubah laporan karena asimetri informasi meningkat dan peluang manajer untuk 

memanfaatkan celah informasi untuk mengatur laba meningkat.  

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan besar sangat penting untuk mempertahankan 

sinyal yang kredibel kepada pasar karena reputasi perusahaan, kepercayaan investor, dan 

stabilitas nilainya sangat bergantung pada keandalan informasi yang mereka 

publikasikan. Tekanan pada perusahaan besar untuk mempertahankan kualitas sinyal, 

menyebabkan mereka cenderung menghindari manajemen laba yang dapat merusak 

kredibilitas mereka di mata investor. Sebaliknya, perusahaan kecil menghadapi kesulitan 

dalam menarik perhatian pasar dan sering menggunakan manajemen laba sebagai sinyal 

alternatif untuk menunjukkan kinerja yang tampak positif. Perusahaan besar harus 

mempertahankan sinyal yang jujur dan jelas sedangkan, perusahaan kecil harus 

menghindari manajemen laba. Besarnya ukuran perusahaan menyebabkan aktivitas 

manajemen laba semakin rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Panjaitan & Muslih, 

2019), (Ramadani et al., 2025) dan (Martasari, 2023) yang menyatakan bahwa 

manajemen laba dipengaruhi oleh ukuran perusahaan secara negatif yang berarti 

peningkatan aktivitas manajemen laba dipengaruhi oleh ukuran perusahaan yang semakin 

kecil. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba, intellectual capital berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba, perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba serta ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Aset pajak tangguhan dan 

perencanaan pajak cenderung meningkatkan manajemen laba karena keduanya 

memungkinkan manajemen untuk menyesuaikan laporan keuangan mereka. Intellectual 

capital mengurangi praktik manajemen laba karena sumber daya manusia, sistem, dan 

pengetahuan yang lebih baik mendorong pelaporan yang lebih transparan serta ukuran 

perusahaan yang lebih besar umumnya berada dalam lingkungan yang menuntut 

akuntabilitas lebih tinggi dan pengawasan yang lebih luas dari berbagai pihak. 

 



Saran 

Ruang lingkup pengujian dan pembahasan perlu diperluas dan diperdalam dengan 

mempertimbangkan kondisi yang beragam. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan atau menggabungkan berbagai metode lain diluar yang telah digunakan 

pada penelitian ini agar mendapatkan perspektif yang lebih luas. Perlu dipertimbangkan 

untuk menambah komponen atau variabel lain agar dapat memberikan pengetahuan serta 

pemahaman yang lebih baik. 
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